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RINGKASAN 

Air gambut di Kalimantan Selatan memiliki potensi besar sebagai sumber 

air baku, namun karakteristiknya yang berwarna merah kecoklatan dan bersifat 

asam akibat kandungan organik tinggi membuatnya tidak layak digunakan. 

Teknologi membran, khususnya membran polimer polyvinylidene fluoride (PVDF), 

merupakan solusi yang efektif untuk mengolah air gambut menjadi air bersih karena 

keunggulannya dalam selektivitas tinggi, efisiensi energi, dan minim limbah. 

Namun, tantangan utama dalam penggunaan membran adalah fouling yang 

menurunkan permeabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi dan 

menginvestigasi pengaruh modifikasi permukaan membran hollow fiber PVDF-

TiO2-PEG serta menganalisis variasi fotokatalis dalam menurunkan TDS, 

kekeruhan, pH, dan bahan organik air gambut dengan metode hybrid pervaporasi-

fotokatalitik.  

Penelitian ini terdiri dari lima tahap: 1) Fabrikasi membran hollow fiber 

PVDF-TiO2-PEG mengunakan metode wet-spinning, 2) Coating membran hollow 

fiber dengan menggunakan metode dip-coating, 3) Selanjutnya dilakukan 

karakterisasi membran menggunakan FTIR, WCA dan porositas, dan 4) Uji 

performa membran melalui proses pervaporasi dan fotokatalitik air gambut setiap 

20 menit untuk pengumpulan permeat, serta 5) Analisis data berupa nilai fluks dan 

rejeksi diantaranta TDS, kekeruhan dan UV254. 

Didapatkan hasil pada penelitian ini bahwa modifikasi surface coating 

dengan P123 meningkatkan hidrofilisitas membran dengan sudut kontak air sebesar 

48° dan porositas meningkat hingga 87%. Peningkatan suhu umpan (25, 40, dan 

60℃) secara signifikan meningkatkan fluks pervaporasi hingga 5.84 kg.m⁻².h⁻¹, 

dan mencapai 6.48 kg.m⁻².h⁻¹ pada proses pervaporasi-fotokatalitik. Penggunaan 

TiO₂ sebagai fotokatalis memberikan fluks tertinggi untuk air murni (7.51 

kg.m⁻².h⁻¹) dan air gambut (7.24 kg.m⁻².h⁻¹) pada suhu 60℃, melebihi ZnO dan 

tanpa fotokatalis. TiO₂ juga memberikan rejeksi UV254 sebesar 97,24%, TDS 

99,59%, dan kekeruhan 98,05%. Temuan ini menunjukkan bahwa modifikasi 

permukaan membran dan penggunaan TiO₂ sebagai fotokatalis secara signifikan 

meningkatkan efisiensi proses pervaporasi-fotokatalitik air gambut, menjadikannya 

metode potensial untuk pemurnian air gambut. 



SUMMARY 

Peat water in South Kalimantan has significant potential as a raw water 

source. However, its reddish-brown color and acidic nature, caused by high organic 

content, render it unsuitable for direct use. Membrane technology, particularly 

polymer membranes made of polyvinylidene fluoride (PVDF), offers an effective 

solution for treating peat water into clean water due to its high selectivity, energy 

efficiency, and minimal waste generation. However, the primary challenge in 

membrane application is fouling, which reduces permeability. This study aims to 

characterize and investigate the effects of surface modification on hollow fiber 

PVDF-TiO₂-PEG membranes and to analyze the variation of photocatalysts in 

reducing TDS, turbidity, pH, and organic content in peat water using a hybrid 

pervaporation-photocatalytic method. 

The research involved several stages, including the fabrication of hollow 

fiber PVDF-TiO₂-PEG membranes using the wet-spinning method and coating the 

membranes through the dip-coating method. The membranes were characterized 

using FTIR, water contact angle (WCA) measurements, and porosity analysis. 

Performance testing was conducted through pervaporation and photocatalytic 

processes, with permeate collected every 20 minutes. The data analysis focused on 

flux and rejection values for TDS, turbidity, and UV254. 

The results showed that surface coating modification with P123 

significantly improved the hydrophilicity of the membrane, reducing the water 

contact angle to 48° and increasing porosity to 87%. Increasing the feed temperature 

(25°C, 40°C, and 60°C) significantly enhanced pervaporation flux to 5.84 

kg·m⁻²·h⁻¹, reaching 6.48 kg·m⁻²·h⁻¹ during the hybrid pervaporation-

photocatalytic process. The use of TiO₂ as a photocatalyst yielded the highest flux 

for pure water (7.51 kg·m⁻²·h⁻¹) and peat water (7.24 kg·m⁻²·h⁻¹) at 60°C, 

outperforming ZnO and the control without photocatalysts. TiO₂ also achieved 

UV254 rejection of 97.24%, TDS rejection of 99.59%, and turbidity rejection of 

98.05%. These findings demonstrate that surface modification of membranes and 

the application of TiO₂ as a photocatalyst significantly enhance the efficiency of the 

hybrid pervaporation-photocatalytic process for peat water treatment, making it a 

promising method for peat water purification. 
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ABSTRAK 

Air gambut di Kalimantan Selatan memiliki potensi besar sebagai sumber air baku, namun 

karakteristiknya yang berwarna merah kecoklatan dan bersifat asam akibat kandungan organik 

tinggi membuatnya tidak layak digunakan. Teknologi membran, khususnya membran polimer 

polyvinylidene fluoride (PVDF), merupakan solusi yang efektif untuk mengolah air gambut menjadi 

air bersih karena keunggulannya dalam selektivitas tinggi, efisiensi energi, dan minim limbah. 

Namun, tantangan utama dalam penggunaan membran adalah fouling yang menurunkan 

permeabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi dan menginvestigasi pengaruh 

modifikasi permukaan membran hollow fiber PVDF-TiO2-PEG serta menganalisis variasi 

fotokatalis dalam menurunkan TDS, kekeruhan, pH, dan bahan organik air gambut dengan metode 

hybrid pervaporasi-fotokatalitik. Penelitian ini melibatkan empat tahap: 1) Fabrikasi membran 

hollow fiber PVDF-TiO2-PEG, 2) Coating membran hollow fiber, 3) Karakterisasi membran, dan 4) 

Pervaporasi dan fotokatalitik air gambut, serta 5) Analisis data dan publikasi ilmiah. Didapatkan 

hasil pada penelitian ini bahwa modifikasi surface coating dengan P123 meningkatkan hidrofilisitas 

membran dengan sudut kontak air sebesar 48° dan porositas meningkat hingga 87%. Peningkatan 

suhu umpan (25, 40, dan 60℃) secara signifikan meningkatkan fluks pervaporasi hingga 5.84 

kg.m⁻².h⁻¹, dan mencapai 6.48 kg.m⁻².h⁻¹ pada proses pervaporasi-fotokatalitik. Penggunaan TiO₂ 

sebagai fotokatalis memberikan fluks tertinggi untuk air murni (7.51 kg.m⁻².h⁻¹) dan air gambut 

(7.24 kg.m⁻².h⁻¹) pada suhu 60℃, melebihi ZnO dan tanpa fotokatalis. TiO₂ juga memberikan rejeksi 

UV254 sebesar 97,24%, TDS 99,59%, dan kekeruhan 98,05%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

modifikasi permukaan membran dan penggunaan TiO₂ sebagai fotokatalis secara signifikan 

meningkatkan efisiensi proses pervaporasi-fotokatalitik air gambut, menjadikannya metode 

potensial untuk pemurnian air gambut. 

 
Kata Kunci: Pervaporasi, Fotokatalitik, Membran Hollow fiber, PVDF, Air Gambut 
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